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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif-eksploratif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan pemberian scaffolding dalam menyelesaikan masalah
matematika pada pembelajaran remedial siswa kelas X SMAN 4 parepare.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/ 2025. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak tiga orang siswa yang terdiri dari masing-masing
satu orang siswa dengan kemampuan aktual tinggi, sedang dan rendah. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan instrument pendukung
terdiri dari tes, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dengan mengamati hasil tes
dan hasil wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini ini meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka diperoleh (1) Soal nomor 1, siswa dengan kemampuan aktual
tinggi dan sedang hanya mampu memahami informasi serta merancang strategi
penyelesaian. Siswa dengan kemampuan aktual rendah belum terlihat langkah-
langkah penyelesaian. Soal nomor 2, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan
sedang mampu memahami informasi, merencanakan strategi penyelesaian,
menyelesaikan soal, dan menarik kesimpulan dengan tepat. Siswa dengan
kemampuan aktual rendah mampu menyelesaikan soal, tetapi mengalami
kekeliruan dalam mengidentifikasi istilah. (2) Soal nomor 1, siswa dengan
kemampuan aktual tinggi diberikan scaffolding reviewing, restructuring, dan
developing conceptual thinking. Siswa dengan kemampuan aktual sedang
diberikan scaffolding reviewing, explaining, restructuring, dan developing
conceptual thinking. Siswa kemampuan aktual rendah diberikan scaffolding
reviewing dan restructuring. Soal nomor 2, siswa dengan kemampuan tinggi dan
sedang tidak memerlukan scaffolding, siswa dengan kemampuan rendah
diberikan scaffolding reviewing dan developing conceptual thinking. (3) Soal
nomor 1, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang memiliki
kemampuan potensial yaitu mampu memahami informasi, merancang strategi
penyelesaian, melakukan perhitungan, serta menarik kesimpulan dengan tepat,
sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar. Siswa dengan kemampuan
aktual rendah yaitu mampu memahami informasi dan menyusun persamaan
dengan metode eliminasi, namun mengalami kesulitan dalam faktorisasi
persamaan kuadrat sehingga tidak dapat menyelesaikan soal secara tuntas. Soal
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nomor 2, siswa dengan kemampuan aktual tinggi, sedang dan rendah memiliki
kemampuan potensial yang sama, yaitu mampu memahami informasi, melakukan
proses penyelesaian, serta menarik kesimpulan dengan tepat.

Kata Kunci: Scaffolding, Masalah Matematika, Pembelajaran Remedial

A. Pendahuluan

Kemajuan yang semakin cepat dan perubahan global di berbagai aspek
kehidupan yang berlangsung dengan pesat menjadi tantangan bagi Negara dalam
mempersiapkan generasi mendatang, termasuk generasi penerus bangsa. Oleh
karena itu, di era sekarang ini, pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk
generasi yang dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Khususnya dalam pembelajaran matematika, masih terdapat banyak materi yang
kurang efektif, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
menghadapi tantangan saat menyelesaikan soal-soal. (Amalia & Putra, 2019)
menyatakan bahwa seorang pendidik sebaiknya merancang pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis.

Fakta dilapangan mengungkapkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dan beberapa diantaranya gagal menyelesaikan soal-soal matematika. (Upu et al.,
2022) menyebutkan bahwa saat ini masih banyak siswa yang mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan masalah matematika karena kesulitan dalam mempelajari dan
memahami materi matematika. Matematika, sebagai subjek yang bersifat abstrak,
memerlukan lebih dari sekadar menghafal rumus-rumus; pemahaman konsep yang
sedang dipelajari juga diperlukan. Namun, pemahaman tersebut seringkali tidak
tercapai sepenuhnya selama proses pembelajaran di kelas, dimungkinkan karena
kekurangan partisipasi dan keterlibatan aktif siswa selama pelajaran.

Setiap siswa memiliki kepribadian yang berbeda-beda, sehingga tidak ada dua
siswa yang benar-benar sama. Perbedaan tersebut dapat terlihat dalam tingkat
kecerdasan, daya ingat, kondisi fisik, serta kemampuan mengelola emosi. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran, selalu ada siswa yang memerlukan bantuan,
baik dalam memahami materi pelajaran maupun dalam mengatasi kendala belajar

yang mereka hadapi. Terkadang hasil belajar siswa berada di bawah rata-rata,
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terutama pada mata pelajaran matematika. Siswa-siswa seperti inilah yang
memperoleh pengajaran remedial.

Remedial pada proses pembelajaran adalah salah satu bentuk bantuan yang
berupa kegiatan perbaikan yang dirancang dan diatur secara sistematis. (Lutvaidah
et al., 2020) menjelaskan bahwa pengajaran perbaikan (remedial teaching) ini
berfungsi terapis untuk penyembuhan. Maksudnya, jika hasil yang dicapai belum
memuaskan dan mahasiswa dinilai belum mencapai target pembelajaran yang
diharapkan, maka diperlukan metode pengajaran yang dapat membantu mereka
meraih hasil yang lebih optimal.

Prestasi belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat
dikelompokkan secara umum menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Menurut (Winkel dalam Mananggel, 2022) menyatakan bahwa faktor
internal yaitu aspek-aspek kognitif, non kognitif, keadaan fisik, kondisi mental, dan
kesehatan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan belajar,
kepribadian guru, metode pengajaran guru, situasi belajar-mengajar, fasilitas, dan
lain-lain. Meskipun faktor-faktor ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
prestasi belajar siswa, mereka juga bisa menjadi hambatan dalam meningkatkan
hasil belajar.

Mengingat kesulitan yang dialami siswa, hal ini tidak boleh diabaikan karena
dapat menghambat pemahaman konsep matematika pada tingkat materi yang lebih
tinggi. Penggunaan berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Namun,
peningkatan kemampuan menyelesaikan masalah matematika akan kurang efektif
jika hanya mengandalkan sintaksis metode pembelajaran semata. Penting bagi guru
untuk secara langsung terlibat dalam mengarahkan atau memfasilitasi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, untuk membuat pembelajaran
lebih efektif bagi siswa, guru perlu melakukan perubahan mendasar dalam cara
mereka mengarahkan atau memfasilitasi pembelajaran di kelas. Vygotsky dan
Wood dalam (Yuntawati, 2017) menjelaskan bahwa salah satu metode yang dapat
diterapkan oleh guru adalah scaffolding. Scaffolding adalah bentuk bantuan yang
diberikan oleh guru, ahli, atau teman sebaya yang lebih kompeten kepada individu

dalam menyelesaikan tugas yang tidak dapat dilakukan secara mandiri. Scaffolding
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sebagai strategi pengajaran yang berakar pada teori sosial budaya Lev Vygotsky,

khususnya konsep zone of proximal development (ZPD). ZPD merujuk pada selisih

antara kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas secara mandiri dan
kemampuannya ketika mendapatkan bantuan yang terarah.

Terdapat penelitian yang telah menunjukkan bahwa scaffolding efektif untuk
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian (Nursanti, 2022) setelah
diterapkan metode scaffolding dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
pemahaman belajar siswa pada pembelajaran matematika. Sehingga, melalui
penerapan scaffolding ini pada pembelajaran remedial, diharapkan pembelajaran
menjadi lebih efektif, dan siswa dapat mengenali manfaat atau arahan yang
diberikan oleh guru. Hal ini akan mendorong siswa secara bertahap untuk menjadi
lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah matematika akan meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan aktual, bentuk
scaffolding dan kemampuan potensial siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare dalam
menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi kemampuan aktual siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare
dalam menyelesaikan masalah matematika sebelum diberikan scaffolding?

2. Bagaimana deskripsi langkah-langkah pemberian scaffolding siswa kelas X
SMA Negeri 4 Parepare berdasarkan kemampuan aktual dalam menyelesaikan
masalah matematika?

3. Bagaimana deskripsi kemampuan potensial siswa kelas X SMA Negeri 4
Parepare dalam menyelesaikan masalah matematika setelah diberikan

scaffolding?

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif-eksploratif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2024/ 2025. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Parepare.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare tahun

ajaran 2023/2024. Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah didasarkan pada

Halaman | 32



Deskripsi Pemberian Scaffolding Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Pembelajaran
Remedial Siswa Kelas X SMAN 4 Parepare

hasil tes kemampuan aktual siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Nilai
hasil tes kemampuan aktual dikategorikan dalam tiga kelompok. Adapun subjek
penelitian ini tercantum pada tabel berikut:

Tabel 1. Subjek Penelitian

No Kode Siswa Skor Pengelompokan  Kode Subjek
1. NF 81 Tinggi ST
2. NM 68 Sedang SS
3. AT 48 Rendah SR

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode
dengan mengamati hasil tes dan hasil wawancara. Instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama dan dipandu dengan instrumen
pendukung yaitu tes diagnostik, tes pemahaman dan pedoman wawancara.

Setelah pengumpulan data, diperlukan analisis data agar data yang diperoleh
tersusun secara sistematis dan lebih mudah ditafsirkan. Data yang diperoleh adalah
data hasil penyelesaian tes kemampuan aktual, pemberian scaffolding, tes
kemampuan potensial dan hasil wawancara. Untuk memperoleh data dan informasi
secara lengkap, teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tiga jalur kegiatan yang bersamaan, yaitu kondensasi Data (Data
Condensation), Penyajian Data (Data Display) dan Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi (Conclusions Drawing/ Verifying). Untuk mendapatkan keabsahan data
penelitian maka dilakukan triangulasi dari data hasil yang diperoleh. Uji keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan triangulasi member
check. Triangulasi metode dengan mengamati hasil tes subjek dan hasil wawancara.
Triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan jika data atau informasi yang
diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Sedangkan
member check dilakukan untuk mengonfirmasi proses scaffolding yang dilakukan
kepada subek, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh

sesuai dengan yang disampaikan oleh subjek.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bagian ini disajikan secara rinci terkait deskripsi kemampuan aktual

siswa sebelum diberikan scaffolding, langkah-langkah pemberian scaffolding
berdasarkan kemampuan aktual siswa dan deskripsi kemampuan potensial siswa
setelah diberikan scaffolding. Adapun pembahasan sebagai berikut:
1. Deskripsi Kemampuan Aktual Siswa Sebelum diberikan Scaffolding

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan aktual subjek ST pada soal
nomor 1 adalah mampu memahami informasi, mampu merancang strategi
penyelesaian dengan membuat persamaan dan menerapkan metode eliminasi dan
subtitusi dan membuat persamaan. Namun, masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan proses perhitungan dengan benar dan tidak menyelesaikan soal
sampai tuntas. Pada tahap proses penyelesaian, siswa harus melakukan proses
perhitungan dengan benar (Kristofora & Sujadi, 2017), sedangkan Siswa dengan
kemampuan aktual tinggi terkendala pada proses operasi bentuk aljabar, sehingga
kesulitan untuk menyelesaikan soal hingga akhir. Sementara itu, siswa dengan
kemampuan aktual sedang memiliki kemampuan aktual dalam menyelesaikan soal
nomor 1 adalah mampu memahami informasi serta dapat merancang strategi
penyelesaian dengan menyusun persamaan secara tepat dan menerapkan metode
eliminasi. Namun, masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan proses
perhitungan dengan benar dan tidak menyelesaikan soal sampai tuntas. Menurut
(Akbar et al., 2017) dalam menyelesaikan suatu masalah, diperlukan langkah-
langkah yang tepat dalam prosesnya, termasuk melakukan perhitungan secara
akurat. Menurut (Maulyda, 2020) keterampilan dalam menyelesaikan masalah
melibatkan kemampuan mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.
Sedangkan siswa dengan kemampuan aktual rendah memiliki memiliki
kemampuan aktual yaitu belum mampu menuliskan informasi secara lengkap dan
belum terlihat langkah-langkah penyelesaian, sehingga proses penyelesaian belum
terlihat.

Pada soal nomor 2, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang
memiliki kemampuan aktual yang sama, yakni merencanakan strategi penyelesaian,
mampu melakukan proses penyelesaian operasi perhitungan dan menarik

kesimpulan dengan tepat. Sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar dan
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tepat. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian (Azhar et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
yang baik memungkinkan siswa untuk memahami informasi yang diberikan,
menerapkan prosedur penyelesaian yang tepat, dan mencapai solusi yang benar,
sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar dan tepat. Sedangkan siswa dengan
kemampuan aktual rendah, memiliki kemampuan aktual yaitu mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan tepat, tetapi terdapat kekeliruan dalam
mengidentifikasi istilah.

Ketiga subjek memiliki kemampuan aktual yang berbeda-beda, terutama
pada soal nomor 1, dimana siswa belum mampu menghubungkan berbagai konsep
atau materi. Hal ini disebabkan oleh keterkaitan antara materi persamaan kuadrat
dan barisan aritmatika dalam soal tersebut. Oleh karena itu, diperlukan scaffolding
untuk membantu mereka dalam menyelesaikan soal. Scaffolding yang diberikan
kepada siswa mengacu pada tingkatan level scaffolding yang dinyatakan oleh
(Anghileri, 2006) yaitu level 2 (explaining, reviewing and restructuring) dan level
3 (developing conceptual thinking).

2. Deskripsi Langkah-langkah Pemberian Scaffolding Berdasarkan
Kemampuan Aktual Siswa

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian scaffolding untuk
ketiga subjek berbeda-beda, tergantung dari kemampuan aktual dan scaffolding
yang dibutuhkan subjek pada saat mengerjakan tes kemampuan potensial. Menurut
(Chairani, 2015) scaffolding atau bantuan yang diberikan dapat berupa arahan,
peringatan, ataupun memberikan contoh sebagai peringatan.

Pada soal nomor 1, siswa dengan kemampuan aktual tinggi diberikan
scaffolding reviewing dan restructuring pada proses penyelesaian, scaffolding
reviewing diberikan dengan bentuk arahan kepada siswa untuk meninjau hasil
operasi, menentukan langkah berikutnya dan mengarahkan subjek untuk membaca
kembali soal untuk mendapatkan informasi. (Purwasih & Rahmadhani, 2022)
menjelaskan bahwa scaffolding reviewing dapat dilakukan dengan memberikan
pertanyaan arahan yang mendorong atau mengarahkan pada solusi dari soal yang
diberikan. Sedangkan restructuring diberikan dengan bentuk diskusi terkait

operasi, memberikan contoh sederhana dan mengarahkan subjek untuk mengaitkan
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variabel untuk membuat barisan aritmatika. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Mananggel, 2022) siswa diberikan contoh lain yang serupa tetapi lebih sederhana
agar siswa dapat memahami konsep dalam soal tersebut. Adapun scaffolding
developing conceptual thinking diberikan untuk membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan. (Mananggel, 2022) juga menjelaskan bahwa meminta siswa
membandingkan hasil pekerjaannya dengan apa yang ditanyakan termasuk
developing conceptual thinking.

Subjek dengan kemampuan aktual sedang menerima scaffolding dalam
bentuk reviewing dan explaining saat merancang strategi penyelesaian. Scaffolding
reviewing diberikan melalui diskusi untuk meninjau informasi yang didapatkan,
sehingga subjek dapat mengingat cara yang tepat. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat (Chairani, 2015) yang menyatakan reviewing digunakan untuk
mengingatkan cara-cara yang tepat untuk menentukan variabel sehingga diperoleh
model matematika. Sementara itu, scaffolding explaining digunakan untuk
membantu subjek dalam menjelaskan rumus yang digunakan saat menyusun
persamaan. (Rahayuningsih & Qohar, 2014) mengungkapkan scaffolding
explaining digunakan untuk menyampaikan ide atau konsep dalam menyelesaikan
soal. Pada proses penyelesaian, diberikan scaffolding reviewing dan restructuring.
Scaffolding reviewing diberikan dengan mengarahkan siswa terkait rumus yang
digunakan, meninjau hasil operasi perhitungan, memberikan penguatan atau
dorongan untuk melakukan operasi yang tepat, dan memberikan pertanyaan terkait
langkah berikutnya. Selain itu, scaffolding restructuring diberikan dengan
memberikan contoh yang lebih sederhana dan membimbing siswa untuk
membentuk barisan aritmatika dari informasi yang didapatkan. Adapun scaffolding
developing conceptual thinking diberikan untuk membimbing penarikan
kesimpulan dengan membandingkan hasil yang diperolen dengan apa yang
ditanyakan pada soal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Chairani, 2015) bahwa
developing conceptual thinking dilakukan dengan membimbing siswa untuk
menghubungkan hasil perolehannya dengan apa yang ditanyakan.

Pada soal nomor 2 siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang tidak

memerlukan scaffolding, sehingga tidak diberikan scaffolding. Hammond &
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Gibbons menyatakan bahwa konsep scaffolding, yaitu jika siswa sudah mampu
menyelesaikan soal, maka scaffolding harus ditarik (Mananggel, 2022).

Siswa dengan kemampuan aktual rendah diberikan scaffolding reviewing
dalam merencanakan strategi penyelesaian. Scaffolding ini berupa pertanyaan
arahan untuk membantu subjek mengingat rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan persamaan kuadrat. (Mananggel, 2022) juga menyatakan bahwa
scaffolding reviewing dengan pertanyaan panduan dan reflektif dapat membantu
siswa menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah. Selama proses
penyelesaian, subjek menerima scaffolding berupa reviewing dan restructuring.
Scaffolding reviewing diberikan melalui pertanyaan yang menuntun subjek dalam
mengevaluasi proses dan hasil yang diperoleh. Sementara itu, scaffolding
restructuring diterapkan ketika subjek melakukan kesalahan dalam operasi, dengan
menyajikan contoh yang lebih sederhana untuk memudahkan pemahaman.
Penelitian oleh (Rahayuningsih & Qohar, 2014) menunjukkan bahwa dalam
penyelesaian masalah, scaffolding reviewing dan restructuring berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Meskipun telah diberikan scaffolding
restructuring dengan contoh serupa, siswa dengan kemampuan aktual rendah tetap
tidak dapat melanjutkan penyelesaian. Oleh karena itu, scaffolding dihentikan, dan
siswa diarahkan untuk mengerjakan soal berikutnya. Penelitian (Rahayuningsih &
Qohar, 2014) menunjukkan bahwa meskipun scaffolding restructuring dapat
membantu siswa memahami konsep, beberapa siswa tetap mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah matematika. Pada soal nomor 2 siswa dengan
kemampuan aktual rendah diberikan scaffolding reviewing dan developing
conceptual thinking dengan mengarahkan siswa untuk membaca kembali soal dan
membandingkan hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan pada soal.
Pendekatan ini membantu subjek menuliskan pertanyaan dengan benar dan menarik
kesimpulan yang tepat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Yunus et al., 2016)
bahwa reviewing diberikan untuk memfokuskan siswa untuk lebih teliti dalam
menuliskan apa yang ditanyakan dan developing conceptual thinking diberikan

untuk mengevaluasi dan menentukan jawaban akhir dengan yakin.

Halaman | 37



Nurul Mutmainnah Fadhilah Nissa, Nurdin Arsyad, Jafaruddin

3. Deskripsi Kemampuan Potensial Siswa Setelah Diberikan Scaffolding

Pada soal nomor 1, setelah diberikan scaffolding, siswa dengan kemampuan
aktual tinggi dan sedang menunjukkan tingkat kemampuan potensial yang setara.
Mampu memahami informasi, mampu merancang strategi penyelesaian, mampu
melakukan proses penyelesaian dan mampu menarik kesimpulan dengan tepat.
Sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar dan tepat. Menurut Vygotsky
(1978), scaffolding berperan penting dalam membantu siswa mencapai batas atas
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), di mana dengan bimbingan yang tepat,
siswa dapat menyelesaikan tugas sebelumnya, yang tidak dapat mereka lakukan
secara mandiri. Hal ini juga sejalan dengan temuan (Wood et al., 1976) yang
menyatakan bahwa scaffolding mendukung perkembangan kognitif melalui
interaksi yang bertahap.

Hal serupa terjadi pada soal nomor 2, di mana kedua siswa tersebut memiliki
kemampuan potensial yang sama, yakni Mampu memahami informasi dengan
tepat, mampu melakukan proses penyelesaian dan penarikan kesimpulan dengan
tepat. Sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar dan tepat tanpa diberikan
scaffolding. Dengan demikian, mereka dapat menyelesaikan soal dengan benar
tanpa memerlukan scaffolding.

Berbeda dengan siswa yang memiliki kemampuan aktual rendah, setelah
diberikan scaffolding, siswa menunjukkan kemampuan potensial yang berbeda
pada masing-masing soal. Pada soal nomor 1, mampu memahami informasi serta
dapat merancang strategi penyelesaian dengan menyusun persamaan secara tepat
dan menerapkan metode eliminasi, namun pada proses penyelesaian subjek
terkendala pada proses operasi yaitu memfaktorkan persamaan kuadrat, sehingga
tidak mampu menyelesaikan soal hingga tuntas. Meskipun siswa dengan
kemampuan aktual rendah tidak dapat menyelesaikan soal hingga akhir, tetapi hasil
tes kemampuan potensial meningkat dari hasil tes kemampuan aktual. Sejalan
dengan penelitian (Mananggel, 2022) yang menunjukkan bahwa pemberian
scaffolding terbukti dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Sementara itu, pada soal nomor 2, siswa kemampuan aktual rendah

memiliki kemampuan potensial yaitu mampu memahami informasi dengan tepat,
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mampu melakukan proses penyelesaian operasi perhitungan dan penarikan
kesimpulan dengan tepat. Sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Nursanti, 2022) bahwa penerapa scaffolding

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan respon positif.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pemberian scaffolding dalam menyelesaikan
masalah matematika pada pembelajaran remedial diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kemampuan aktual siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare dalam
menyelesaikan masalah matematika sebelum diberikan scaffolding.

a. Pada soal nomor 1, siswa dengan kemampuan aktual tinggi memiliki
kemampuan aktual yaitu mampu memahami informasi, mampu
merancang strategi penyelesaian dengan membuat persamaan dan
menerapkan metode eliminasi dan subtitusi. Namun, masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan proses perhitungan dengan benar dan tidak
menyelesaikan soal sampai tuntas. Siswa dengan kemampuan aktual
sedang yaitu mampu memahami informasi serta dapat merancang strategi
penyelesaian dengan menyusun persamaan secara tepat dan menerapkan
metode eliminasi. Namun, masih mengalami Kkesulitan dalam
menyelesaikan proses perhitungan dengan benar dan tidak menyelesaikan
soal sampai tuntas. Sedangkan siswa dengan kemampuan aktual rendah,
memiliki kemampuan aktual yaitu belum mampu menuliskan informasi
secara lengkap dan belum terlihat langkah-langkah penyelesaian, sehingga
proses penyelesaian belum terlihat.

b. Pada soal nomor 2, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang
memiliki kemampuan aktual yang sama yaitu mampu memahami
informasi dengan tepat, mampu merencanakan strategi penyelesaian,
mampu melakukan proses penyelesaian dan menarik kesimpulan dengan
tepat. Sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar dan tepat.

Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah, memiliki kemampuan
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aktual yaitu mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tepat, tetapi
terdapat kekeliruan dalam mengidentifikasi istilah.
2. Langkah-langkah pemberian scaffolding siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare
berdasarkan kemampuan aktual dalam menyelesaikan masalah matematika.

a. Pada soal nomor 1, siswa dengan kemampuan aktual tinggi diberikan
scaffolding reviewing, restructuring dan developing conceptual thinking.
Subjek dengan kemampuan sedang, diberikan scaffolding reviewing,
explaining, restructuring dan developing conceptual thinking. Sedangkan
siswa dengan kemampuan aktual rendah diberikan scaffolding reviewing
dan restructuring.

b. Pada soal nomor 2, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang
tidak diberikan scaffolding dalam menyelesaikan soal. Sedangkan siswa
dengan kemampuan aktual rendah diberikan scaffolding reviewing dan
developing conceptual thinking.

3. Kemampuan potensial siswa kelas X SMA Negeri 4 Parepare dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah diberikan scaffolding.

a. Pada soal nomor 1, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang
memiliki kemampuan potensial yaitu mampu memahami informasi,
mampu merancang strategi penyelesaian, mampu melakukan proses
penyelesaian dan mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Sehingga
dapat menyelesaikan soal secara benar dan tepat. Sedangkan siswa dengan
kemampuan aktual rendah memiliki kemampuan potensial yaitu mampu
memahami informasi serta dapat merancang strategi penyelesaian dengan
menyusun persamaan secara tepat dan menerapkan metode eliminasi,
namun pada proses penyelesaian subjek terkendala pada proses operasi
yaitu memfaktorkan persamaan kuadrat, sehingga tidak mampu
menyelesaikan soal hingga tuntas.

b. Pada soal nomor 2, siswa dengan kemampuan aktual tinggi dan sedang
memiliki kemampuan potensial yang sama yakni Mampu memahami
informasi dengan tepat, mampu melakukan proses penyelesaian dan
penarikan kesimpulan dengan tepat. Sehingga dapat menyelesaikan soal

secara benar dan tepat tanpa diberikan scaffolding. Sedangkan siswa
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dengan kemampuan aktual rendah memiliki kemampuan potensial yaitu
mampu memahami informasi dengan tepat, mampu melakukan proses
penyelesaian operasi perhitungan dan penarikan kesimpulan dengan tepat.

Sehingga dapat menyelesaikan soal secara benar.
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